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Kata Kunci Abstrak
Coaching, Pengembangan Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi implementasi model coaching dalam
Keperawatan, Perawat pengembangan keperawatan guna meningkatkan keterampilan mediasi masalah pada

Baru, Mediasi Masalah, perawatbarudi Rumah Sakit Mayapada Kuningan, Indonesia. Latarbelakangpenelitian
NVivo, Rumah Sakit ini didasarkan pada tingginya tuntutan profesional perawat baru dalam menghadapi
Mayapada dinamika kerja klinis, termasuk konflik interpersonal, tekanan kerja, dan kebutuhan
pengambilan keputusan yang efektif. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif
deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui wawancara mendalam dan focus
group discussion (FGD) yang melibatkan perawat pelaksana, pembimbingklinik (nurse
preceptor), serta perawat pendidik klinis (clinical nurse educator). Data dianalisis
menggunakan perangkatlunak NVivo untuk mengidentifikasipola dan tema utama yang
muncul dari pengalaman responden. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan
model coaching memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kemampuan
komunikasi,pemecahan masalah, serta keterampilan mediasikonflik pada perawat bam.
Lima tema utama yangteridentifikasimeliputi dukungan manajemen, kualitas hubungan

Keyword interpersonal, proses refleksi berkelanjutan, peningkatan kepercayaan diri, serta
Coaching, Nursing tantangan implementasi model coaching di lingkungan klinis. Temuan ini menegaskan
Development, New bahwa coachingtidak hanya berperan sebagaimetode pembelajaran, tetapijuga sebagai
Nurses, Problem strategi penguatan profesionalisme perawat baru. Penelitian ini merekomendasikan
Mediation, NVivo, integrasi model coachingsecara sistematis dalam program orientasi dan pengembangan
Mayapada Hospital perawat baru guna meningkatkan kualitas pelayanan keperawatan dan menciptakan

lingkungan kerja yang kolaboratif dan kondusif.

Abstract

This study aims to explore the implementation of the coaching model in nursing
development to improve problem mediation skills in new nurses at Mayapada Kuningan
Hospital, Indonesia. The background of this research is based on the high professional
demands of new nurses in dealing with clinical work dynamics, including interpersonal
conflicts, work pressures, and the need for effective decision-making. The research uses
a descriptive qualitative approach with data collection techniques through in-depth
interviews and focus group discussions (FGD) involving implementing nurses, nurse
preceptors, and clinical nurse educators. The data was analyzed using NVivo software to
identify key patterns and themes that emerged from respondents' experiences. The results
of the study showed that the application of the coaching model made a positive
contribution to improving communication skills, problem solving, and conflict mediation
skills in new nurses. The five main themes identified include management supportt, the
quality of interpersonal relationships, the process of continuous reflection, the increase
in confidence, and the challenges of implementing the coaching model in the clinical
environment. These findings confirm that coaching not only plays a role as a learning
method, butalso as a strategy to strengthen the professionalism of newnurses. This study
recommends the systematic integration of coaching models in new nurse orientation and
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development programs to improve the quality of nursing services and create a
collaborative and conducive work environment.

PENDAHULUAN

Perkembangan dunia keperawatan menuntut peningkatan kompetensi yang tidak hanya
terbatas pada keterampilan teknis dan klinis, tetapi juga pada kemampuan interpersonal dan
penyelesaian masalah (Halim & Paramarta, 2024). Dalam praktiknya, perawat tidak hanya
merawat pasien secara fisik, tetapi juga harus mampu berkomunikasi efektif, menyelesaikan
konflik, dan memediasi berbagai permasalahan yang timbul dalam lingkungan kerja (Batubara et
al., 2023; Rahmasari et al., 2024). Kemampuan ini menjadi sangat penting terutama bagi perawat
baru yang sedang dalam proses penyesuaian dengan dunia kerja profesional (Lautan & Savitri,
2021). Perawat baru sering kali mengalami tantangan dalam hal adaptasi, baik secara mental,
emosional, maupun teknis (Pujiarti & Idealistiana, 2023). Kurangnya pengalaman kerja dan
keterbatasan dalam memahami dinamika organisasi pelayanan kesehatan menyebabkan mereka
rentan terhadap tekanan dan konflik.

Dalam situasi seperti ini, keterampilan mediasi masalah menjadi kebutuhan penting agar
perawat baru dapat menyelesaikan perbedaan pendapat, mengelola komunikasi antar profesi, serta
menjaga keharmonisan tim dalam memberikan pelayanan kepada pasien (Hasibuan et al., 2020;
Wijaya et al., 2023). Salah satu pendekatan yang dinilai efektif untuk membantu perawat baru
mengembangkan kompetensi ini adalah model coaching (Mallu et al.,, 2024). Model ini
menekankan pada proses bimbingan secara personal danberkesinambungan, yang bertujuan untuk
mendorong refleksi diri, peningkatan kinerja, serta pengembangan potensi individu.

Dalam konteks keperawatan, coaching mampu menciptakan ruang dialog antara
pembimbing dan perawat baru, serta memberikan dukungan psikologis dalam menghadapi
tantangan dilapangan. Berbedadengan pelatihan konvensional, coaching bersifat lebih individual,
adaptif, dan berorientasi pada proses (Wardhana et al., 2025). Coaching tidak hanya mengajarkan
prosedur, tetapi juga memperkuat nilai-nilai profesionalisme, empati, dan kepemimpinan. Melalui
coaching, perawat baru dibimbing untuk mengenali kekuatan dan kelemahan mereka, menetapkan
tujuan pengembangan diri, dan mencari solusi atas berbagai permasalahan secara mandiri maupun
kolaboratif.

Di Indonesia, penerapan model coaching dalam bidang keperawatan masih berada pada
tahap perkembangan awal (Rahayu, 2020). Banyak institusi kesehatan yang masih mengandalkan
pendekatan supervisi tradisional yang berfokus pada penilaian dankoreksi, bukan pembinaan yang
membangun. Namun, sejumlah rumah sakit telah mulai menerapkan pendekatan coaching sebagai
bagian dari strategi pengembangan sumber daya manusia, salah satunya adalah Rumah Sakit
Mayapada Kuningan. Rumah Sakit Mayapada Kuningan merupakan institusi pelayanan kesehatan
yang mengedepankan kualitas pelayanan, profesionalisme tenaga medis serta mengutamakan
keselamatan pasien (patient safety) dalam pelayanan. Dalam upaya meningkatkan kompetensi
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perawat baru, rumah sakit ini mulai mengimplementasikan model coaching dalam program
orientasi dan pengembangan perawat.

Coaching yang dilakukan oleh perawat pembimbing klinik (preceptor) danperawat pendidik
klinis (clinical nurse educator) menggunakan pendekatan yang mendalam dan sistematis. Kegiatan
coaching khususnya pada perawat baru di RS Mayapada Kuningan tidak hanya berfokus pada
transfer pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan sikap, nilai, dan budaya organisasi. Dengan
demikian, perawat baru tidak hanya belajar secara teknis, tetapi juga memahami cara
menyelesaikan masalah, mengelola konflik, danmenjalin komunikasi yang efektif ditempat kerja.
Coaching menjadi sarana pembinaan profesional sekaligus media pembelajaran yang adaptif dan
kontekstual.

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan secara mendalam bagaimana model coaching
diterapkan dalam pengembangan keperawatan, khususnya dalam meningkatkan keterampilan
mediasi masalah pada perawat baru. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus (FGD) untuk menggali pengalaman dan
persepsi para peserta coaching (El Fayyad & Adnyana, 2024). Data yang dikumpulkan dianalisis
menggunakan perangkat lunak NVivo, yang memungkinkan proses pengkodean, pengelompokan
tema, dan visualisasi hubungan antar konsep dilakukan secara sistematis (Creswell, 2024). NVivo
mendukung validitas dan transparansi analisis data kualitatif, sehingga temuan yang diperoleh
memiliki bobot akademik dan praktis yang kuat.

Hasil analisis diharapkan dapat memberikan gambaran nyata mengenai efektivitas model
coaching dalam mendukung kompetensi mediasi masalah perawat baru. Dengan memahami proses
dan dampak implementasi coaching secara menyeluruh, institusi kesehatan dapat merancang
strategi pembinaan yang lebih efektif, berkelanjutan, dan berbasis kebutuhan nyata tenaga
keperawatan. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi rumah sakit lain dalam menyusun
kebijakan pengembangan SDM, serta memberikan kontribusi pada literatur keperawatan mengenai
coaching sebagai pendekatan inovatif dalam pengembangan profesi.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menggali secara
mendalam implementasi model coaching dalam pengembangan keterampilan mediasi masalah
pada perawat baru di Rumah Sakit Mayapada Kuningan, Jakarta Selatan. Pemilihan partisipan
dilakukan secara purposive, melibatkan 10 informan yang terdiri dari 5 perawat baru, 3
pembimbing klinik (nurse preceptor), dan 2 perawat pendidik klinis (clinical nurse educator),
dengan kriteria bahwa mereka telah mengikuti program coaching selama minimal tiga bulan.

Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara mendalam dan diskusi kelompok terfokus
(FGD), yang kemudian ditranskrip secara verbatim. Analisis data menggunakan perangkat lunak
NVivo dengan tahapan open coding, axial coding, dan selective coding untuk mengidentifikasi
tema-tema utama. Keabsahan data dijamin melalui teknik triangulasi, member checking, dan peer
debriefing. Aspek etika dijaga dengan memberikan informed consent kepada semua partisipan
serta menjaga kerahasiaan data pribadi mereka. Melalui metodologi ini, penelitian diharapkan
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dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai peran coaching dalam meningkatkan
kompetensi penyelesaian masalah di kalangan perawat baru.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis data menggunakan NVivo menghasilkan sejumlah tema utama yang
merepresentasikan pengalaman perawat baru dalam mengikuti program coaching serta dampaknya
terhadap peningkatan keterampilan mediasi masalah. Proses open coding menghasilkan 52 kode
awal yang kemudian dikategorikan menjadi enam tema utama, yaitu: (1) peran coach, (2)
keterbukaan komunikasi, (3) peningkatan kemampuan resolusi konflik, (4) penguatan emosional,
(5) pembentukan budaya profesional, dan (6) tantangan implementasi coaching. Tema pertama
yang paling dominan adalah peran coach, yang muncul dalam 87 referensi dari 10 partisipan. Para
perawat baru menyampaikan bahwa keberadaan coach atau pembimbing memiliki pengaruh besar
terhadap perkembangan kemampuan mereka, terutama dalam memberikan arahan, contoh nyata
di lapangan, dan dukungan psikologis (Murniati & Usman, 2022). Visualisasi tree map dalam
NVivo menunjukkan bahwa kategori ini memiliki bobot terbesar dalam narasi informan.

Tema kedua adalah keterbukaan komunikasi, yang terlihat dari pengakuan partisipan bahwa
sesi coaching mendorong mereka untuk lebih terbuka menyampaikan masalah atau kendala yang
dihadapi (Amaliyah, 2024). Salah satu perawat baru menyampaikan, “Dulu saya takut kalau salah,
tapi setelah coaching saya jadi berani cerita karena coach saya tidak menghakimi.” Analisis word
frequency query pada NVivo menunjukkan kata-kata seperti “terbuka”, “berani bicara”, dan
“diskusi” sering muncul dalam narasi. Tema ketiga berkaitan dengan peningkatan kemampuan
resolusi konflik. Melalui simulasi dan diskusi kasus yang difasilitasi dalam sesi coaching, perawat
baru belajar mengidentifikasi sumber konflik dan meresponsnya dengan pendekatan yang lebih
asertif. Diagram coding matrix di NVivo menunjukkan bahwa seluruh partisipan menyebutkan
adanya perubahan dalam cara mereka menangani konflik setelah melalui beberapa sesi coaching.

Tema keempat, penguatan emosional, mencerminkan bagaimana coaching tidak hanya
meningkatkan keterampilan teknis, tetapi juga memperkuat ketahanan psikologis perawat baru
(KOA, 2019). Beberapa partisipan menyebutkan bahwa mereka merasa lebih percaya diri, lebih
tenang, dan tidak mudah panik dalam menghadapi situasi kerja. Ini tampak dari kutipan yang
dikodekan di node “dukungan emosional”, yang sering berkorelasi dengan node “percaya diri”.
Tema kelima adalah pembentukan budaya profesional, yang muncul dari pengakuan perawat baru
bahwa coaching membantu mereka memahami nilai-nilai organisasi dan ekspektasi
profesionalisme ditempat kerja. Dalam model mind map di NVivo, hubungan antara coaching dan
pembentukan sikap kerja profesional terlihat kuat, termasuk nilai tanggung jawab, kerjasama tim,
dan etika komunikasi.

Namun, terdapat pula tema tantangan implementasi coaching yang mencuat. Beberapa
pembimbing menyebutkan bahwa keterbatasan waktu dan beban kerja tinggi menjadi kendala
dalam pelaksanaan sesi coaching yang konsisten. Node “waktu terbatas” dan “kurang SDM”
muncul berulang kali dalam narasi pembimbing klinik dan manajer keperawatan, menunjukkan
bahwa dukungan manajemen menjadi faktor penting keberhasilan program. Melalui analisis
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coding comparison query, terlihat adanya perbedaan perspektif antara coach dan perawat baru
mengenai tujuan utama coaching. Perawat baru lebih menekankan aspek penguatan mental dan
komunikasi, sedangkan coach lebih menekankan pada disiplin kerja dan pengendalian diri.
Perbedaan ini memberikan wawasan penting tentang perlunya penyesuaian pendekatan coaching
yang lebih personal.

Penggunaan NVivo membantu peneliti dalam mengekstraksi pola-pola makna dari data
kualitatif secara sistematis. Visualisasi hubungan antar-node dalam bentuk sociogram
menampilkan bagaimana tema seperti “kepercayaan” dan “dukungan” menjadi penghubung kuat
antar tema besar yang muncul. Hal ini memperlihatkan bahwa hubungan interpersonal antara
coach dan coachee menjadi landasan utama keberhasilan coaching. Secara keseluruhan, hasil
penelitian menunjukkan bahwa coaching memiliki kontribusi signifikan dalam membantu perawat
baru mengembangkan keterampilan mediasi masalah. Meskipun masih terdapat tantangan
implementasi, para partisipan merasakan manfaat nyata dari pendekatan ini. Temuan ini
memperkuat argumen bahwa coaching bukan hanya metode pembelajaran, tetapi juga strategi
pengembangan SDM yang mampu membentuk perawat profesional yang tangguh dan adaptif
dalam menghadapi kompleksitas dunia kerja.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa implementasi model coaching dalam
pengembangan perawat baru diRumah Sakit Mayapada Kuningan memberikan dampak signifikan
terhadap peningkatan keterampilan mediasi masalah. Temuan ini sejalan dengan pandangan Grant
(2014) yang menyatakan bahwa coaching dalam konteks organisasi tidak hanya berfungsi sebagai
alat pengembangan kompetensi teknis, tetapi juga efektif dalam mengasah kemampuan
interpersonal, termasuk resolusi konflik dan mediasi (Widayanti, 2022). Peran coach yang
dominan dalam proses pembelajaran sebagaimana ditemukan dalam tema pertama menegaskan
pentingnya sosok pembimbing yang suportif dan mampu menciptakan lingkungan belajar yang
aman. Hal ini memperkuat teori Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (ZPD)
(Suardipa, 2020), di mana kehadiran seorang more knowledgeable other seperti coach menjadi
kunci bagi perkembangan kemampuan individu dalam situasi nyata.

Keterbukaan komunikasi yang muncul sebagai tema kedua mencerminkan bahwa coaching
menciptakan ruang dialog yang sehat antara coach dan coachee. Kondisi ini mendukung
pendekatan komunikasi transaksional yang menekankan pentingnya umpan balik dua arah. Dalam
konteks keperawatan, keterbukaan ini menjadi pondasi utama dalam penyelesaian konflik dan
pencegahan miskomunikasi yang berpotensi membahayakan keselamatan pasien. Peningkatan
keterampilan resolusi konflik, sebagaimana dijelaskan dalam hasil, menunjukkan bahwa coaching
berperan sebagai media pelatihan mediasi yang kontekstual. Perawat baru dilatih untuk mengenali
sumber konflik, mempertimbangkan berbagai sudut pandang, dan mengambil tindakan yang tepat.
Temuan ini mendukung hasil studi Jones et al. (2016) yang menyatakan bahwa coaching
meningkatkan kompetensi sosial-emosional yang esensial dalam kerja tim keperawatan.

Adanya penguatan emosional dalam proses coaching juga mencerminkan peran intervensi
ini sebagai bentuk pendampingan psikologis. Dengan adanya dukungan dari coach, perawat baru
merasa lebih percaya diri dan mampu mengelola tekanan kerja. Hal ini berkaitan erat dengan
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konsep emotional intelligence yang dikemukakan oleh Goleman, dimana dukungan sosial menjadi
penopang utama dalam meningkatkan kapasitas regulasi diri. Pembentukan budaya profesional
sebagai hasil dari coaching menegaskan bahwa model ini tidak hanya berorientasi pada
keterampilan individu, tetapi juga pada internalisasi nilai-nilai organisasi. Dalam hal ini, coaching
menjadi alat strategis dalam membangun budaya kerja yang selaras dengan visi dan misi rumah
sakit. Proses ini sejalan dengan pendekatan pembelajaran organisasional (organizational learning)
yang menekankan transformasi perilaku melalui interaksi sosial.

Meski banyak manfaat ditemukan, tantangan implementasi coaching, khususnya terkait
keterbatasan waktu dan SDM, menjadi catatan penting. Ini menunjukkan bahwa keberhasilan
coaching sangat bergantung pada dukungan struktural dan kebijakan manajerial. Tanpa alokasi
waktu dan peran yang jelas, program coaching cenderung tidak berkelanjutan. Maka, perlu
kebijakan internal yang menjadikan coaching sebagai bagian dari sistem pelatihan rutin. Perbedaan
persepsi antara coach dan perawat baru yang teridentifikasi melalui analisis coding comparison
dalam N'Vivo mengisyaratkan pentingnya sinkronisasi harapan dan tujuan coaching sejak awal.

Ketidaksesuaian fokus dapat menghambat pencapaian hasil maksimal. Maka dari itu,
pelatihan bagi coach juga diperlukan agar mereka mampu memahami karakter dan kebutuhan
generasi perawat muda yang kini lebih terbuka dan membutuhkan pendekatan komunikatif. Dari
keseluruhan hasil, dapat disimpulkan bahwa coaching bukan hanya sebuah metode instruksional,
melainkan intervensi yang kompleks dan strategis dalam mendukung adaptasi, pembentukan
identitas profesional, serta penguatan keterampilan mediasi pada perawat baru. Penerapan NVivo
dalam penelitian ini turut membantu mengungkap hubungan antar tema dan memperkuat
interpretasi berbasis data yang lebih sistematis dan valid.

KESIMPULAN

Penelitian ini menyimpulkan bahwa implementasi model coaching berperan signifikan
dalam pengembangan keterampilan mediasi masalah padaperawat baru diRumah Sakit Mayapada
Kuningan. Coaching tidak hanya membantu perawat baru dalam memahami prosedur dan
tanggung jawab kerja, tetapi juga memperkuat kemampuan komunikasi, penyelesaian konflik, dan
ketahanan emosional mereka dalam menghadapi tantangan di lingkungan kerja. Analisis tematik
menggunakan perangkat lunak NVivo mengidentifikasi enam tema utama, yaitu peran coach,
keterbukaan komunikasi, peningkatan kemampuan resolusi konflik, penguatan emosional,
pembentukan budaya profesional, dan tantangan implementasi (Sudirman & Fitriah, 2024).
Meskipun terdapat kendala struktural seperti keterbatasan waktu dan sumber daya manusia,
manfaat yang dirasakan partisipan menunjukkan bahwa coaching merupakan strategi pembinaan
yang efektif, adaptif, dan relevan bagi perawat baru. Oleh karena itu, pelaksanaan program
coaching secara terstruktur dan berkelanjutan direkomendasikan sebagai bagian dari sistem
pengembangan SDM keperawatan di rumah sakit.
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